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ABSTRAK

Perkembangan pesat perkotaan di Jakarta Utara, terutama di Kelurahan Warakas, telah mengubah tata kehidupan
dan menghadirkan tantangan baru dalam memenuhi kebutuhan pangan, khususnya ikan sebagai sumber protein.
Budidaya ikan telah menjadi salah satu sektor ekonomi penting bagi masyarakat lokal. Untuk menjaga
keberlanjutan budidaya ikan, manajemen kualitas air menjadi fokus krusial. Program ini menjelaskan upaya
inovatif dalam pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Warakas melalui pemanfaatan cangkang kerang sebagai
media filtrasi air. Cangkang kerang telah terbukti efektif dalam menyaring partikel padat dan senyawa organik
dalam air, serta memiliki kemampuan untuk menetralisir asam. Program ini melibatkan pengolahan cangkang
kerang menjadi media penyaring air, dengan manfaat ganda dalam mengurangi limbah dan lebih ekonomis,
sekaligus berkontribusi positif pada lingkungan yang berkelanjutan. Selain manfaat ekonomis yang signifikan,
program ini turut menjaga kualitas air untuk budidaya ikan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
mempromosikan pelestarian lingkungan. Inovasi ini, sebagai langkah bijak dalam pengelolaan limbah,
membuktikan peran pentingnya dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh.

Kata kunci — Pemberdayaan masyarakat, budidaya ikan, cangkang kerang, inovasi filtrasi air

ABSTRACT

The rapid urban development in North Jakarta, particularly in Warakas Village, has transformed the way of life
and introduced new challenges in meeting food demands, notably for fish as a protein source. Fish farming has
emerged as a crucial economic sector for the local community. To ensure the sustainability of fish farming, water
quality management becomes a pivotal focus. This programm elaborates on an innovative initiative for community
empowerment in Warakas Village through the utilization of shellfish as a water filtration medium. Shellfish have
proven to be effective in filtering solid particles and organic compounds in water, as well as possessing the
capability to neutralize acids. This program involves the processing of shellfish into a water filtration medium,
offering dual benefits in waste reduction and cost-effectiveness, while contributing positively to a sustainable
environment. In addition to substantial economic advantages, this program safeguards water quality for fish
farming, enhances community welfare, and promotes environmental conservation. This innovation, as a prudent
step in waste management, underscores its crucial role in enhancing the overall quality of life for the community.
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1. Pendahuluan

Perkembangan  pesat  pembangunan
perkotaan di Jakarta Utara telah membawa
dampak signifikan terhadap kebutuhan akan
pasokan pangan, khususnya ikan, sebagali
sumber protein. Kelurahan Warakas, yang
terletak di Tanjung Priok, Jakarta Utara,
merupakan salah satu daerah yang memiliki
potensi besar dalam budidaya ikan, memicu
upaya pemberdayaan masyarakat melalui
pengembangan budidaya ikan yang
berkelanjutan. Budidaya ikan menjadi salah satu
mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk
setempat, namun untuk mencapai budidaya ikan
yang berkelanjutan, manajemen kualitas air
kolam ikan menjadi krusial. Kualitas air yang
optimal penting untuk mendukung pertumbuhan
dan kesehatan ikan [1]-[3].. Untuk itu,
pemanfaatan inovasi teknik filtrasi dengan
limbah kulit kerang dalam budidaya ikan di
Kelurahan Warakas, diterapkan sebagai bagian
dari program pemberdayaan masyarakat.

PT PLN Indonesia Power Priok PGU aktif
dalam upaya perbaikan lingkungan, khususnya
dalam pengelolaan limbah non B3 yang
dihasilkan dari kegiatan pembersihan Bar Screen
Water Intake. Limbah cangkang kerang, yang
awalnya tidak dimanfaatkan, dapat
menghasilkan bau yang tidak sedap jika langsung
dibuang ke Tempat Pembuangan Sampah (TPS)
dan menimbulkan masalah dalam pengangkutan
akibat peningkatan limbah non B3. Untuk
mengatasi masalah ini, PT Indonesia Power
Priok POMU pada tahun 2022 meluncurkan
Program Grinding Methods On Recycling Sea
Clam For Filter Media. Cangkang kerang yang
berpotensi sebagai media filter air diterapkan
untuk membantu dalam penyaringan partikel

padat dalam air, mengurangi kadar Total
Suspended Solids (TSS), serta mengurangi
dampak lingkungan sekaligus memajukan

pemberdayaan masyarakat di sekitarnya ) [4].
Cangkang kerang memiliki potensi yang
signifikan sebagai media penyaring limbah
dalam konteks pengelolaan kualitas air.
Berdasarkan hasil penelitian, cangkang kerang
dapat digunakan sebagai media filtrasi yang
efektif untuk mengurangi Total Suspended
Solids (TSS), logam berat, dan senyawa organik
dalam air [5], [6]. Hal ini disebabkan oleh sifat
kasar dan berpori dari cangkang kerang yang

-
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dapat menangkap partikel padat dan zat-zat
organik dalam air [5]. Selain itu, kalsium
karbonat dalam cangkang kerang memiliki
potensi untuk menetralisir asam dalam
lingkungan air. Pemanfaatan cangkang kerang
sebagai media penyaring air menawarkan potensi
yang menjanjikan dalam upaya mengurangi
pencemaran lingkungan air dan mendukung
keberlanjutan budidaya ikan serta pengelolaan
sumber daya air yang berkelanjutan [5], [7].
Perubahan yang diusulkan dalam program
inovasi ini melibatkan pengolahan cangkang
kerang, dimulai dari pencucian, pengeringan,
hingga proses penghalusan menggunakan
metode grinding dan penyaringan. Hasil
cangkang kerang yang diolah digunakan sebagai
media penyaring dalam alat filter air. Langkah-
langkah inovatif ini mencerminkan upaya untuk
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia,

menjaga  keberlanjutan  lingkungan, serta
merangsang pemberdayaan masyarakat
setempat. Inovasi "Grinding Methods On
Recycling Sea Clam For Filter Media"

merupakan langkah progresif yang belum pernah
diimplementasikan  sebelumnya di  sektor
PLTGU di Indonesia, sesuai dengan Best
Practice  2017-2022  dari Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

2, Target dan Luaran

Program pengabdian masyarakat ini
bertujuan melibatkan masyarakat Kelurahan
Warakas dalam penggunaan limbah kulit kerang
untuk meningkatkan kualitas air dalam budidaya
ikan. Serta, melibatkan instansi lokal yang
mendukung program ini. Harapannya adalah
terciptanya  kualitas air yang optimal,
pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan
air, dan pemanfaatan efisien limbah kulit kerang,
yang pada gilirannya mendukung keberlanjutan
budidaya ikan, kesejahteraan masyarakat, dan
pelestarian lingkungan.

3. Metodologi

Cangkang kerang, yang sebelumnya
dianggap sebagai limbah, diolah dan
dimanfaatkan sebagai media penyaring dalam
sistem filter air [8]-[10]. Pembuatan media
penyaring filter air dari cangkang kerang
menggunakan metode Grinding [11]. Proses
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pengolahan cangkang kerang dimulai dengan
mencucinya dan mengeringkannya hingga
mencapai kadar air yang sesuai, yaitu 10%.
Setelah itu, cangkang kerang dihaluskan dengan
metode grinding untuk menciptakan partikel
yang lebih  kecil. Partikel-partikel hasil
penghalusan tersebut kemudian disaring dengan
menggunakan saringan berukuran 60-100 mesh.
Hasil akhir dari proses ini adalah cangkang
kerang yang telah diubah menjadi media
penyaring yang kasar dan berpori (Gambar 1).

Gambar 1. Alat filtrasi (Water Reuse Technology)

4, Pembahasan

Proses Perubahan dari Sistem Lama ke
Sistem Baru (Program Inovasi)

Deskripsi perubahan dari sistem lama ke
sistem baru adalah langkah penting dalam
program inovasi ini [12]. Sebelum adanya
program ini, limbah cangkang kerang dari proses
penyaringan air hanya dikumpulkan dan
digunakan sebagai uruk di area perusahaan.
Namun, karena berkurangnya kebutuhan akan
bahan uruk, cangkang kerang menjadi limbah
yang akhirnya dibuang ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Dengan diterapkannya program
ini, maka cangkang kerang yang semula hanya
dianggap sebagai limbah, kini diolah dan
dimanfaatkan sebagai media penyaring dalam
filter air [5], [6]. Proses perubahan ini
memberikan manfaat ganda, yaitu mengurangi
timbulan limbah yang harus disimpan atau
dibuang ke TPA serta menyediakan media
penyaring yang efektif dalam mengurangi
partikel padat dalam air.

Publisher : Politeknik Negeri Jember

-

Dampak lingkungan dari program inovasi

Dampak lingkungan dari program inovasi
ini sangat signifikan. Penggunaan cangkang
kerang sebagai media filter air menghasilkan
pengurangan limbah non B3 dalam jumlah yang
signifikan. Dampak positif ini terlihat dari
penurunan timbulan limbah cangkang kerang
sebesar 0,100 ton pada tahun 2022. Selain itu,
program ini juga menghemat anggaran
perusahaan sekitar Rp 1.500.000. Selain manfaat
ekonomis, program ini juga berkontribusi dalam
upaya pengelolaan lingkungan yang lebih
berkelanjutan dengan mengurangi limbah,
mencegah bau amis akibat pembuangan limbah,
dan mengurangi beban pengangkutan limbah non
B3 yang berlebih. Dengan demikian, program
inovasi ini tidak hanya memanfaatkan limbah
secara efisien tetapi juga memberikan dampak
positif terhadap lingkungan.

Jumlah Limbah Cangkang Kerang yang
dimanfaatkan dalam satu tahun (2022) sebesar
100 kg.

Perhitungan penghematan anggaran
100 kg x Rp 15.000,- = Rp 1.500.000,-

Nilai tambah program inovasi

Program inovasi ini memberikan nilai
tambah berupa layanan produk yang berdampak
positif secara ekonomis. Dalam perspektif
produsen/perusahaan, pemanfaatan limbah non
B3 berupa cangkang kerang pada tahun 2022
sebesar 0,100 ton, yang setara dengan
penghematan biaya sebesar Rp 1.500.000,-.
Selain memberikan manfaat ekonomis yang
signifikan bagi perusahaan, program inovasi ini
juga memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan masyarakat. Dengan
memanfaatkan limbah cangkang kerang sebagai
media penyaring air, program ini secara tidak
langsung membantu menjaga kualitas air pada
program budidaya ikan sehingga kualitasnya
terjaga [4], [9], [10]. Dengan demikian, program
ini tidak hanya menjadi langkah bijak dalam
pengelolaan limbah, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara
keseluruhan.
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5. Kesimpulan

Program inovasi teknik filtrasi dengan
limbah kulit kerang telah memberikan nilai
tambah berupa layanan produk yang berdampak
positif secara ekonomis. Pemanfaatan limbah
cangkang kerang sebagai media penyaring air
telah membantu dalam penghematan biaya dan
memberikan  keuntungan. Selain  manfaat
ekonomis, program ini juga memiliki dampak
positif terhadap kesejahteraan masyarakat
dengan menjaga kualitas lingkungan hidup dan
ketersediaan air bersih. Ini menegaskan bahwa
inovasi ini bukan hanya langkah bijak dalam
pengelolaan limbah, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
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